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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang model pembelajaran, model pembelajaran adalah suatu cara atau 

metode yang dilakukan secara sistematis dan tertata yang digunakan sebagai acuan dalam penyampaian proses pembelajaran di 
dalam kelas untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efesiensi. Tujuan dari model pembelajaran ini adalah sebagai 

pedoman pembelajaran yang berkesinabungan untuk mencapai target pendidikan yang di harapkan baik siswa maupun guru. Dalam 

dunia pendidikan, guru sangat berperanan penting dalam strategis pembelajaran. pendidk merupakan seseorang yang mengajak 

peserta didik untuk  berubahan sosial atau mengubah pola pikir, sikap dan perilakupeserta didik untuk menuju kehidupan yang 
lebih baik, lebih bermartabat dan lebih mandiri. 

Kata Kunci: Model pembelajaran; Kooperatif; Keaktifan; Belajar; Siswa 
 

Abstract−This study aims to find out about the learning model, the learning model is a method or method that is carried out 

systematically and orderly which is used as a reference in the delivery of the learning process in the classroom to achieve effective 
and efficient educational goals. The purpose of this learning model is as a guide for sustainable learning to achieve the expected 

educational targets for both students and teachers. In the world of education, teachers play an important role in strategic learning. 

An educator is someone who invites students to make social changes or change the mindset, attitudes and behavior of students to 

lead a better, more dignified and independent life. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, guru sangat berperanan penting dalam melakukan strategi pembelajaran. Berperang sebagai 

pengajar, pendidik, tutor para peserta didik, guru merupakan agen perubahan sosial yang mengubah pula pikir, sikap 

dan perilaku peserta didiknya[1]. Pendidikan merupakan salah satu cara yang merubah kehidupan kita ke tahap yang 

lebih baik lagi dengan aspek kehidupan yang mendasar bagi pengembangan kehidupan bangsa dan negara. Dalam 

bidang pendidikan, guru mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap keberhasilan belajar siswa, karena guru 

adalah seorang pengajar, pembina dan pemimbing siswa dalam belajar dan bertingkahlaku di lingkungan sekolah.[2] 

Didalam penyampaian pembelajaran guru tetap berpegangan pada ketemtuan yang telah disususn rapi didalam 

bentuk kurikulum. Kurikulum seiring waktu akan selalu melakukan kelanjutan guna melakukan peningkatan mutu 

pendidikan yang di harapkan dan berorientasi pada kemajuan pendidikan nasional. Pada saat ini proses belajar 

mengajar lebih banyak di lakukan oleh pendidik lebih cenderung pada suatu target penyampaian pembelajaran dari 

kurikulum, dimana mereka lebih mengfokuskan peserta didik pada penghafalan bukan  pemahaman, di dalam 

penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan siswanya hanya terpaku diam, mencatat, dan mendengarkan 

apa yang di sampaikan oleh guru. Sehingga pembelajaran lebih kondusif dan pasif. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi pembelajaran yang kooperatif dan fleksibel [3]. Di 

dalam peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari upaya guru dalam penyampaian materi dan metode 

pembelajaran yang di lakukan. Di dalam hal ini guru dituntun untuk lebih kreatif, lebih menarik dan banyak di sukai 

oleh peserta didik. Susasan dalam kelas lebih di perhatikan dengan menggunakan medel pembelajaran yang tepat agar 

siswa bisa berinteraksi dengan baik antara yang satu dengan yang lainnya sehingga pada gilirannya dapat di peroleh 

prestasi belajar yang optimal. Pada saat ini model pembelajaran kooperatif di anggap cocok dalam menerapkan mutu 

pendidikan yang di harapkan dalam pendidikan di indonesia karena sesuai dengan budaya bangsa yang suka 

bergotong-royong.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Di dalam penelitian ini menggunakan metode Studi Literatur atau penelitian membaca. Penelitian literatur ini yaitu  

mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau topik pembahasan. Pengumpulan bahan artikel ini 

menggunakan google scholar, kemudian mengumpulakan teori-teori yang berkaitan dengan keterampilan pengajar 

dalam membuka dan menutup pembelajaran[4]. Analisis ini dilakukan dengan berbagai artikel yang terkait dengan 

keterampilan pengajar dalam membuka dan menutup pembelajaran. Penelitian ini kemudian melakukan 

mendeskripsikan hasil dari referensi berdasarkan kajian dan pengamatan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rusman dalam bukunya yang berjudul Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (sebagai rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain [5]. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran siswa dengan cara belajar dan bekerja dalam 

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggota kelompoknya terdiri atas empat sampai enam orang yang bersifat 

heterogen. Sistem pembelajaran itu seperti kerja sama atau bentuk kelompok gotong atau cooperative learning 

merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama. Hubungan kerja 

sama seperti itu bisa menimbulkan persepsi yang positif tentang apa yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai 

keberhasilan belajar berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan andil dari anggota kelompok lain selama 

belajar bersama dalam kelompok [6].  

Model pembelajaran kooperatif bertujuan untuk memberikan pelajaran yang bermakna bagi siswa. Semakin 

banyak siswa bekerja sama maka semakin baik pula proses belajarnya akan mendapatkan hasil yang memuaskan [7]. 

Untuk mencapai hasil yang baik, maka harus diterapkan lima unsur model pembelajaran, yaitu: 1) Saling 

ketergantungan positif, 2) Tanggung jawab perseorangan, 3) Tatap muka, 4) Komunikasi antar anggota, 5) Evaluasi 

proses kelompok. Langkah-langkah penerapan dalam model pembelajaran kooperatif yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah 6 langkah, yaitu: 1) Pembentukan kelompok, 2) Penyampaian materi, 3) Diskusi kelompok, 4) 

Memberikan kuis/pertanyaan, 5) Penyimpulan, 6) Pemberian penghargaan [8]. 

Ada 4 keterampilan kooperatif yang harus ada dalam model pembelajaran kooperatif, yaitu: 1) Forming 

(pembentukan) yaitu keterampilan untuk membentuk kelompok dan membentuk sikap yang sesuai dengan norma, 2) 

Functioniong (pengaturan) yaitu keterampilan yang digunakan untuk mengatur kegiatan kelompok dalam 

menyelesaikan tugas dan membangun hubungan kerja sama diantara anggota kelompok, 3) Formating (perumusan) 

yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk pembentukan pemahaman dalam penguasaan materi, 4) Fermenting 

(penyerapan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk merangsang pemahaman konsep sebelum pembelajaran, 

konflik kognitif, mencari lebih banyak informasi, dan mengkomunikasikan pemikiran untuk memperoleh kesimpulan. 

Ada beberapa kelemahan dan kelebihan model pembelajaran kooperatif, adapun kelebihannya, yaitu: 1) Siswa 

di ajari dengan terstruktur dan memperoleh hasil yang lebih baik, 2) Partisipasi yang di berikan oleh peserta didik 

akan meningkatkan motivasi belajar yang tinggi dari peserta didik, 3) Peseerta didik lebih peduli dan lebih meghargai 

teman-temannya dan akan terjali hubungan yang positif, 4) Meningkatkan rasa penerimaan antara teman-teman yang 

berasal dari latar belakang ras dan etnis yang berbeda-beda. Adapun kelemahan dari pembelajaran kooperatif, yaitu: 

1) Free Rider-beberapa siswa akan tidak bertanggung jawab karna akan berpatokan pada temannya saja, 2) Diffusion 

of Responsibility-kondisi dimana ada anggota yang di anggap tidak mampu oleh teman-teman timnya, 3) Learning a 

pary of Task specialization-pada tahap ini siswa akan lebih focus pada satu materi yang berbeda antar saru sama lain. 

Pembelajaran melalui implementasi model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pemahaman konsep 

belajar siswa, sehingga peningkatan pemahaman siswa  dapat dibuktikan dari adanya peningkatan data tes dilakukan 

setelah tindakan. 

4. KESIMPULAN 

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning suatu model pembelajaran atau strategi pembelajaran dalam 

mengajar mengajar yang menekankan pada perilaku atau sikap bersama dalam bekerja,dengan kata lain pembelajaran 

di lakukan dengan membuat sejumlah kelompok dengan tiap kelompok terdiri dari 2 sampai 6 siswa yang bertujun 

untuk saling memotivasi anggota agar dapat bekerja sama dalam satu tim.dengan Tujuan dari pembelajaran kooperatif 

ini adalah untuk membentuk semua anggota kelomok menjdai prbadi yang lebih kuat dan mandiri.  
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